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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi prestasi belajar Patisserie
terhadap minat berkompetisi siswa SMK Negeri 3 Malang di bidang Patisserie. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel 34 siswa kelas XI
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data prestasi belajar dikumpulkan melalui
dokumentasi nilai rapor, sedangkan minat berkompetisi diukur menggunakan kuesioner
dengan pernyataan yang mencakup dimensi afektif (perasaan senang dan ketertarikan),
perhatian, keterlibatan, dan efikasi diri. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif
Tingkat Capaian Responden (TCR) dan uji regresi linear sederhana. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan prestasi belajar siswa berkategori baik (mean=85,94) dan minat berkompetisi
berkategori baik secara keseluruhan. Namun, hasil pengujian regresi linear sederhana
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,194 (Sig. > 0,05) dengan nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,052. Kesimpulan penelitian ini membuktikan bahwa prestasi belajar
Patisserie tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkompetisi siswa, dengan
kontribusi aktual hanya sebesar 5,2%. Hal ini menunjukkan bahwa minat mengikuti kompetisi
tidak dipengaruhi langsung oleh kemampuan kognitif siswa. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-faktor non-kognitif maupun faktor eksternal
lain yang lebih dominan memengaruhi minat berkompetisi siswa SMK.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Patisserie, Minat Berkompetisi, Siswa SMK, Efikasi Diri.

Abstract: This study aims to analyze the correlation between Patisserie academic
achievement and students' interest in competing at SMK Negeri 3 Malang in the field of
Patisserie. A quantitative correlational approach was employed, involving 34 eleventh-grade
students selected through purposive sampling. Academic achievement data were collected
through report card documentation, while competitive interest was measured using a
questionnaire covering affective (feelings of pleasure and interest), attention, involvement,
and self-efficacy dimensions. Data were analyzed using descriptive statistics of Respondent
Achievement Level (TCR) and simple linear regression. Descriptive results showed good
academic achievement (mean=385.94) and a good level of overall competitive interest.
However, the simple linear regression analysis revealed a significance value of 0.194 (Sig. >
0.05) with an R Square value of 0.052. In conclusion, this study demonstrates that Patisserie
academic achievement has no significant effect on students' interest in competing, contributing
only 5.2%. This indicates that competitive interest is not directly influenced by students’
cognitive abilities. Therefore, further research is needed to explore other non-cognitive and
external factors that more dominantly influence vocational students' interest in competing.

Keywords: Academic Achievement, Patisserie, Competitive Interest, Vocational Students, Self-

Efficacy.
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Pendahuluan

Pendidikan kejuruan di era industri modern menuntut keselarasan antara
kompetensi akademis dengan kesiapan mental untuk bersaing di dunia profesional.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengemban tanggung jawab besar dalam mencetak
sumber daya manusia yang tidak hanya terampil secara teknis (hard skills), tetapi juga
memiliki daya saing tinggi. Berdasarkan Rencana Strategis Direktorat SMK, fokus utama
pendidikan vokasi saat ini adalah penguatan link and match dengan industri, di mana
prestasi dalam ajang kompetisi menjadi salah satu indikator keberhasilan proses
pembelajaran tersebut (Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan, 2022).

Mata pelajaran Patisserie merupakan salah satu kompetensi inti pada program
keahlian. Prestasi belajar dalam mata pelajaran ini mencerminkan sejauh mana siswa
mampu menyerap materi, mulai dari pengetahuan bahan hingga teknik pengolahan kue
dan roti yang kompleks. Prestasi belajar merupakan hasil akhir dari proses belajar yang
diwujudkan dalam bentuk nilai rapor. Pada proses pendidikan, prestasi belajar merupakan
tanda keberhasilan peserta didik (Prabowo, 2021). Pengalaman keberhasilan (mastery
experience) merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi efikasi diri (Sari,
Makkasau, & Hotimah, 2025; Nulhakim, 2021). Bandura (1997) mengemukakan efikasi
diri mempunyai peran yang sangat besar terhadap prestasi. Efikasi diri yang rendah dapat
menyebabkan meningkatnya kecemasan dan perilaku menghindar dari sesuatu yang dapat
memperburuk keadaan karena merasa tidak mempunyai kemampuan untuk mengelola
aspek-aspek yang berisiko, salah satunya kompetisi. Keberhasilan siswa mendapatkan
prestasi belajar (nilai) yang baik pada mata pelajaran Patisserie meningkatkan keyakinan
diri siswa bahwa mereka mampu bersaing, sehingga memunculkan minat untuk mengikuti
kompetisi di bidang patisserie.

Menurut Slameto (2010) minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Seseorang akan memperhatikan
kegiatan yang diminati secara terus menerus dan disertai dengan rasa senang. Minat dapat
diukur dengan empat indikator, yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian atau
penerimaan, dan keterlibatan (Efendi, Patriasih, & Setiawati, 2018; Amri & Ardiyanti,
2025; Ardiantika, 2025).

Penelitian terdahulu menjukkan adanya korelasi antara prestasi belajar siswa
dengan minat untuk berprestasi di luar lingkungan kelas. Penelitian yang dilakukan oleh
Azis & Elida (2022) menunjukkan semakin tinggi hasil belajar siswa maka semakin tinggi
juga minat siswa untuk mengikuti LKS Restaurant Service. Penelitian lain oleh Fariera,
Suryatna, Wahyuningsih, & Ansori (2024) menunjukkan bahwa hasil belajar PKK
berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha. Namun, dari penelitian-penelitian tersebut
belum ada yang berfokus secara spesifik melihat bagaimana prestasi belajar Patisserie
dapat memicu "minat kompetisi" siswa. Padahal, dalam ekosistem Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), ajang kompetisi bergengsi seperti Lomba Kompetensi Siswa (LKS)
tingkat wilayah hingga nasional (khususnya pada bidang keahlian Pastry Cook atau
Patisserie and Confectionery) menjadi indikator prestise kelembagaan sekaligus tolok
ukur keterserapan lulusan di industri global. Terdapat kekosongan literatur (research gap)
dalam mengeksplorasi hubungan antara nilai rapor Patisserie dengan keinginan siswa
untuk bersaing secara profesional di luar kurikulum sekolah. Penelitian ini menjadi sangat
krusial untuk dilakukan karena selama ini pihak sekolah sering kali menggunakan prestasi
belajar (nilai rapor) untuk memilih delegasi lomba. Jika dalam realitanya prestasi belajar
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yang tinggi tidak linear dengan munculnya minat dan mental berkompetisi siswa, maka
strategi kaderisasi prestasi di SMK menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, penelitian ini
hadir untuk menjembatani evaluasi kurikulum kelas dengan kesiapan siswa dalam
menghadapi iklim kompetisi vokasi yang sesungguhnya. Kebaharuan dan inovasi dalam
penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya terhadap mata pelajaran Patisserie di SMKN
3 Malang, yang berstatus sebagai SMK Pusat Keunggulan.

SMK Negeri 3 Malang merupakan salah satu sekolah rujukan bidang pariwisata di
Jawa Timur yang memiliki banyak prestasi. Meski demikian, tantangan muncul ketika
populasi siswa kelas XI yang besar menunjukkan variasi minat yang kontras terhadap
ajang perlombaan. Penguasaan materi di kelas sering kali tidak secara otomatis
berbanding lurus dengan minat siswa untuk terjun ke dalam kompetisi. Keikutsertaan
siswa dalam kompetisi bidang patisserie, seperti Lomba Kompetensi Siswa (LKS)
maupun ajang kreatif lainnya memerlukan motivasi intrinsik yang kuat, karena motivasi
dari dalam diri terbukti berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas serta prestasi siswa
(Aini & Aeni, 2025; Nasution, Sucipto, Syahbana, & Al Munawar, 2025). Terdapat
indikasi bahwa prestasi belajar yang baik belum sepenuhnya menjadi pemicu tunggal bagi
siswa untuk mengikuti kompetisi. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih dalam guna
melihat seberapa besar pengaruh capaian akademik di semester ganjil terhadap dorongan
kompetitif siswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengungkap korelasi antara pencapaian
prestasi belajar mata pelajaran Patisserie dengan minat siswa dalam mengikuti kompetisi.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pendidik di SMKN 3 Malang
dalam memotivasi siswa agar tidak hanya unggul di dalam rapor, tetapi juga berani
berprestasi di kancah nasional maupun internasional.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif korelational dengan
menggunakan pendekatan korelasional untuk mendeskripsikan dan mengetahui hubungan
antara variabel X (prestasi belajar mata pelajaran Patisserie) dengan variabel Y (minat
siswa dalam mengikuti kompetisi di bidang Patisserie). Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 3 Malang pada April-Mei 2026. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI yang telah menempuh mata pelajaran Patisserie yang berjumlah 4 kelas dengan
total siswa sebanyak 135 siswa.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel
dipilih sesuai dengan kriteria, yaitu: siswa aktif yang telah menempuh materi Patisserie,
berada di sekolah selama penelitian (tidak sedang OJT/PKL), serta mendapat bimbingan
langsung dari guru pembimbing kompetisi. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh
sampel sebanyak 34 siswa yang memenuhi kriteria penelitian.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
dan penyebaran kuesioner. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan nilai rapor
siswa kelas XI mata pelajaran Patisserie semester 1 (ganjil) tahun ajaran 2025/2026 yang
nantinya digunakan sebagai data prestasi belajar siswa. Sementara minat siswa dalam
mengikuti kompetisi diukur menggunakan kuesioner dengan instrumen angket berskala
linkert dengan empat pilihan jawaban. Penyusunan butir instrumen berdasarkan indikator
minat, yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan, serta efikasi diri.
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Instrumen divalidasi oleh ahli (expert judgment) untuk memastikan kesesuaian dan isi
instrumen.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan hasil belajar siswa dan minat siswa dalam mengikuti kompetisi.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana untuk untuk
menguji kekuatan korelasi dan besarnya pengaruh variabel prestasi belajar siswa terhadap
minat berkompetisi.

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu Ho menyatakan bahwa prestasi belajar (nilai
rapor) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkompetisi siswa. Sedangkan
H: menyatakan bahwa prestasi belajar Patisserie berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berkompetisi siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini melibatkan 34 siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Malang. Data
prestasi belajar Patisserie (Variabel X) diperoleh melalui dokumentasi nilai rapor mata
pelajaran Patisserie semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, sedangkan data minat
berkompetisi (Variabel Y) diperoleh melalui kuesioner.

Berdasarkan data dokumentasi, ditemukan bahwa prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Patisserie sangat memuaskan. Nilai rata-rata rapor siswa secara keseluruhan
adalah 85,94. Secara statistik deskriptif, seluruh siswa telah melampaui Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), yang mengindikasikan bahwa secara kognitif dan teknis,
siswa memiliki penguasaan materi yang homogen dan berada pada level "Baik". Hasil
perhitungan analisis deskriptif persentase variabel prestasi belajar Patisserie disajikan
pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Prestasi Belajar Patisserie

No KKM Kriteria Frekuensi  Presentase (%)

1 >75 Tuntas 34 100

2 <75 Tidak Tuntas 0 0
Jumlah 34 100

Hasil analisis deskriptif melalui Tingkat Capaian Responden (TCR) pada variabel
minat berkompetisi siswa disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif TCR Variabel Minat Berkompetisi

Indikator TCR (%)  Kategori Interpretasi Singkat
Perasaan 80,5 Baik Siswa memiliki respon emosional yang
Senang sangat positif terhadap kompetisi.
Ketertarikan 80,9 Baik Siswa memiliki rasa ingin tahu dan

keinginan berprestasi yang tinggi.

Perhatian 75,0 Cukup Kemandirian siswa dalam  mencari

192



Jurnal Pendidikan, Vol. 14, No. 2, Juli 2026
e-ISSN: 2337-7593

Indikator TCR (%)  Kategori Interpretasi Singkat
informasi lomba masih perlu ditingkatkan.

Keterlibatan 75,7 Cukup Kesediaan meluangkan waktu ekstra
masih tergolong moderat.

Efikasi Diri 73,2 Cukup Siswa merasa ragu bahwa nilai rapor
menjamin kemenangan di lomba.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan
nilai signifikansi (Sig.) pada tabel 4 sebesar > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima dan H;
ditolak. Artinya prestasi belajar Patisserie tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat berkompetisi siswa di SMKN 3 Malang. Nilai koefisien determinasi (R?) pada tabel
3 sebesar 0,052, yang menunjukkan bahwa prestasi belajar hanya berkontribusi sebesar
5,2% terhadap minat berkompetisi, sementara 94,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Tabel 3. Ringkasan Analisis Regresi (Model Summary) Prestasi Belajar terhadap Minat
Berkompetisi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 2282 052 022 4.458
a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar
b. Dependent Variable: Minat Berkompetisi

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Anova) Model Regresi

Model Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 34941 1 34941 1.758 .1942
Residual 636.000 32 19.875
Total 670.941 33
a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar

b. Dependent Variable: Minat Berkompetisi

Tabel 5. Koefisien Regresi Linear Sederhana Prestasi Belajar terhadap Minat Berkompetisi

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -227.000 194.451 -1.167 252
Prestasi Belajar 3.000 2.263 228 1.326 .194

a. Dependent Variable: Minat Berkompetisi
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Pembahasan

Temuan ilmiah utama dalam penelitian ini adalah tidak adanya pengaruh
signifikan antara prestasi akademik (nilai rapor) Patisserie dengan minat siswa untuk
mengikuti kompetisi. Meskipun rata-rata nilai rapor siswa sangat tinggi (85,94), hal ini
tidak secara otomatis meningkatkan dorongan siswa untuk bersaing di ajang profesional.

Secara saintifik, fenomena ini terjadi karena prestasi belajar dalam bentuk rapor
merupakan hasil dari motivasi ekstrinsik yang bersifat administratif dan kurikuler.
Sebaliknya, minat berkompetisi memerlukan motivasi intrinsik dan orientasi pencapaian
(achievement goal orientation) yang lebih kompleks. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik dan self-regulated learning memiliki hubungan yang lebih kuat
terhadap partisipasi siswa dalam aktivitas kompetitif dibandingkan prestasi akademik
formal (Ilishkina, de Bruin, Podolskiy, Volk, & van Merrienboer, 2022). Siswa dengan
nilai tinggi mungkin merasa "aman" dalam lingkungan kelas yang terstruktur, namun
merasa terancam (perceived threat) oleh ketidakpastian dan tekanan tinggi dalam sebuah
kompetisi. Penelitian mengenai competitive anxiety menunjukkan bahwa tingkat
keyakinan diri (self-efficacy) sangat memengaruhi keberanian individu untuk mengikuti
kompetisi (Widodo, et al., 2022).

Hasil regresi menunjukkan pengaruh yang sangat kecil, yaitu 5,2%. Hal ini dapat
dijelaskan melalui teori Self-Efficacy dari Albert Bandura. Berdasarkan data TCR,
indikator Perasaan Senang dan Ketertarikan mencapai angka > 80%, namun Efikasi Diri
(Keyakinan Diri) berada di bawah 75%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator Ketertarikan memperoleh nilai
TCR tertinggi, terutama pada butir pernyataan mengenai keinginan siswa membandingkan
kemampuan dengan sekolah lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI memiliki
orientasi prestasi yang bersifat eksternal dan kompetitif. Tingginya angka pada indikator
Perasaan Senang (TCR 80,5%) juga mengindikasikan bahwa secara afektif, pengumuman
kompetisi patisserie diterima sebagai berita positif dan memicu antusiasme, bukan
sebagai beban bagi siswa.

Meskipun antusiasme siswa tinggi, terdapat penurunan nilai pada aspek perilaku
nyata dan keyakinan diri. Indikator Perhatian menunjukkan TCR terendah kedua (75,0%)
dengan skor paling rendah pada pernyataan mengenai keaktifan mencari informasi jadwal
lomba. Hal ini bermakna bahwa minat siswa masih bersifat pasif. Mereka senang jika ada
lomba, namun tidak cukup proaktif untuk mencari informasinya secara mandiri.

Hal yang senada ditemukan pada indikator Efikasi Diri (TCR 73,2%). Siswa
cenderung ragu apakah prestasi akademik (nilai rapor) yang mereka miliki saat ini sudah
cukup kuat untuk dijadikan modal bersaing. Rendahnya TCR pada bagian ini menjelaskan
mengapa dalam uji hipotesis, hasil belajar tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
minat berkompetisi. Siswa merasa bahwa nilai di kelas dan tantangan di arena lomba
adalah dua hal yang berbeda.

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara '"keinginan" dan
"keyakinan". Meskipun siswa memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap kompetisi
patisserie sebagai sebuah ide atau prestise, hal tersebut tidak serta-merta bertransformasi
menjadi niat perilaku yang nyata. Kesenjangan ini terjadi karena siswa mempersepsikan
bahwa penguasaan teknik dasar di kelas (yang direpresentasikan melalui nilai rapor)
belum cukup untuk memenuhi standar kompetisi di tingkat industri yang lebih kompleks.
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Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan temuan Azis dan Elida (2022)
yang menunjukkan adanya korelasi positif signifikan antara prestasi belajar dengan minat
mengikuti Lomba Kompetensi Siswa (LKS) pada bidang Restaurant Service, dimana
semakin tinggi hasil belajar siswa maka semakin tinggi juga minat siswa untuk mengikuti
LKS Restaurant Service. Perbedaan hasil ini diduga dipengaruhi oleh karakteristik bidang
keahlian yang berbeda. Bidang restaurant service banyak mengandalkan soft skills dan
prosedur standar, sedangkan bidang Patisserie menuntut perpaduan antara presisi teknis
tingkat tinggi dan kreativitas artistik. Oleh karena itu, di SMKN 3 Malang, nilai akademik
yang tinggi tidak menjadi prediktor tunggal bagi minat kompetisi, melainkan terdapat
faktor efikasi diri spesifik yang lebih menentukan kesiapan siswa untuk bersaing.

Rendahnya kontribusi prestasi belajar terhadap minat berkompetisi (5,2%)
mengarahkan pada dugaan adanya variabel eksternal yang lebih dominan. Fenomena ini
dapat ditinjau dari aspek lingkungan keluarga dan ketersediaan sumber daya. Penelitian
oleh Rahmawati & Sayekti (2023) menekankan bahwa kondisi ekonomi, khususnya
pendapatan orang tua, memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan minat dan
hasil belajar siswa. Dalam konteks SMKN 3 Malang, hal ini menyiratkan bahwa minat
untuk mengikuti kompetisi patisserie (yang seringkali memerlukan biaya tambahan untuk
bahan praktik mandiri, transportasi, atau pendaftaran) mungkin lebih dipengaruhi oleh
dukungan finansial orang tua daripada sekadar pencapaian nilai akademik di sekolah.

Lebih lanjut, karakteristik bidang Patisserie yang memerlukan investasi alat dan
bahan yang spesifik menjadikan faktor "modal" sebagai variabel krusial. Hal ini sejalan
dengan temuan Rochanawati (2022) yang mengungkapkan bahwa modal memiliki
pengaruh kuat terhadap minat berwirausaha pada pelaku usaha pastry dan bakery. Jika
ditarik ke dalam ranah pendidikan vokasi, kompetisi patisserie bukan hanya ajang adu
bakat, melainkan ajang yang memerlukan kesiapan sumber daya (alat dan bahan yang
mumpuni). Oleh karena itu, meskipun siswa memiliki prestasi belajar yang baik (rata-rata
85,94), minat mereka untuk berkompetisi dapat terhambat apabila mereka merasa tidak
memiliki dukungan "modal" atau fasilitas yang setara dengan standar perlombaan
profesional.

Temuan ini memberikan masukan bagi pendidik di SMKN 3 Malang bahwa untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam kompetisi, sekolah tidak bisa hanya mengandalkan
perbaikan nilai akademis. Perlu adanya intervensi berupa penguatan mental juara
(champion mindset) dan simulasi kompetisi di dalam kelas untuk meningkatkan efikasi
diri siswa. Prestasi belajar yang baik adalah fondasi, namun minat berkompetisi adalah
bangunan psikologis yang memerlukan stimulasi berbeda, seperti pendampingan intensif
dari guru pembimbing (mentor) yang juga tercermin pada TCR indikator keterlibatan
yang masih perlu ditingkatkan.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan regresi
linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Hp) ditolak. Temuan ini menegaskan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi
maupun pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar Patisserie (berdasarkan nilai
rapor semester ganjil) terhadap minat berkompetisi siswa SMK Negeri 3 Malang. Nilai
koefisien determinasi yang diperoleh membuktikan bahwa kontribusi prestasi akademik
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terhadap variasi minat siswa hanya sebesar 5,2%, sementara mayoritas sisanya sebesar
94,8% ditentukan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini.

Penelitian ini mengungkap adanya fenomena diskoneksi psikologis-vokasional, di
mana homogenitas prestasi akademik yang tinggi (rata-rata nilai rapor mencapai 85,94)
tidak linear dengan kesiapan mental juara siswa. Capaian akademis di kelas
mencerminkan motivasi ekstrinsik kurikuler yang bersifat administratif, sedangkan minat
berkompetisi menuntut motivasi intrinsik serta tingkat efikasi diri taktis yang tinggi dalam
menghadapi ketidakpastian standar kompetensi industri. Kesenjangan nilai deskriptif
(TCR) memperjelas bahwa siswa memiliki ketertarikan emosional yang tinggi terhadap
ide kompetisi (>80%), namun memiliki keyakinan diri (efikasi diri) serta keterlibatan
proaktif yang lebih rendah (<75%).

Sebagai ringkasan temuan yang menjawab tujuan penelitian, minat berkompetisi
pada siswa program keahlian Patisserie terbukti merupakan variabel mandiri yang tidak
dikondisikan oleh tinggi atau rendahnya pencapaian nilai rapor siswa di sekolah. Oleh
karena itu, peningkatan partisipasi siswa dalam ajang kompetisi vokasi tidak dapat dicapai
hanya dengan mengandalkan perbaikan atau penggenjotan nilai akademik formal,
melainkan membutuhkan pengkondisian ekosistem pendukung yang komprehensif.
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